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BAB IV 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa :  

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan mampu memberikan 

wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis bagi calon 

Apoteker untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di rumah sakit. 

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan mampu memberikan 

kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat secara langsung dan 

mempelajari pengembangan dan strategi yang ada di rumah sakit. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan mampu meningkatkan 

pemahaman kepada calon Apoteker mengenai peran, fungsi, dan tanggung jawab 

Apoteker dalam pelayanan kefarmasian di rumah sakit. 

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan mampu memberikan 

gambaran secara nyata mengenai permasalahan pekerjaan kefarmasaian yang ada 

di rumah sakit. 

5. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan mampu melatih karakter calon 

Apoteker terutama dalam pengelolaan kegiatan kefarmasian di rumah sakit. 

6. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan mampu melatih kemampuan 

calon Apoteker dalam bertanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan 

kefarmasian di rumah sakit.  

7. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan mampu mempersiapkan calon 

Apoteker dalam memasuki dunia kerja. 
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4.2 Saran 

1. Melakukan sosialisasi dan pelatihan secara berkala terhadap TTK terkait 

pelayanan resep di instalasi farmasi Rumah Sakit Bethesda. 

2. Menambah space untuk tempat peracikan obat JKN di farmasi rawat jalan JKN 

sehingga peracikan obat dapat dilakukan langsung distase yang bersangkutan 

tidak perlu dikirim lagi ke stase rawat jalan regular untuk dilakukan peracikan. 

3. Menambah jumlah Apoteker untuk melaksanakan tugas review resep di rawat 

jalan JKN, Apoteker khusus untuk memberikan konseling terkait penggunaan 

obat dan alat - alat kesehatan pada pasien baik di rawat jalan ataupun di rawat 

inap. 

4. Melakukan penataan kembali rak obat - obat reguler dan JKN serta penyesuaian 

letak antara nama item di sistem dengan letak barang sesungguhnya.   

5. Sebaiknya sumber informasi yang digunakan untuk PIO diperbaharui secara 

berkala dalam bentuk hardcopy. 

6. Melakukan pencatatan MESO secara rutin.  

7. Melakukan perombakan ruang PIO serta menambah keterangan agar ruang PIO 

lebih terlihat dari luar sehingga masyarakat mengetahui tentang fasilitas PIO.  
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